
BAB V​

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

Arab Saudi memanfaatkan kerja sama dengan World Wrestling Entertainment sepanjang 

tahun 2018 hingga 2024 sebagai instrumen nation branding dalam kerangka Saudi Vision 

2030, dengan representasi perempuan sebagai simbol utama keterbukaan dan reformasi 

sosial negara tersebut. Temuan ini menegaskan relevansi teori nation branding Simon 

Anholt, khususnya dimensi people dan governance dalam Nation Brand Hexagon, yang 

menunjukkan bahwa citra suatu negara tidak hanya dibentuk melalui kebijakan ekonomi 

atau diplomasi konvensional, melainkan juga melalui representasi sosial yang 

ditampilkan secara visual dan emosional kepada audiens global. Kehadiran atlet 

perempuan Saudi dalam ajang WWE, yang sebelumnya mustahil terjadi akibat 

pembatasan sosial dan hukum domestik, berfungsi sebagai penanda transformasi yang 

dikomunikasikan secara strategis untuk membentuk persepsi internasional bahwa Arab 

Saudi tengah bergerak menuju masyarakat yang lebih inklusif. Dengan demikian, kerja 

sama olahraga hiburan ini tidak dapat dipahami semata sebagai kesepakatan komersial, 

melainkan sebagai bagian dari strategi soft power yang lebih luas untuk mereposisi citra 

Arab Saudi di panggung global, sejalan dengan agenda diversifikasi dan modernisasi 

yang diusung Vision 2030.  

Kerja sama antara Arab Saudi dan WWE tidak muncul dalam ruang kosong. 

Penurunan harga minyak global pada periode 2014 hingga 2016 mengungkap kerentanan 

struktural perekonomian Arab Saudi yang terlalu bergantung pada sektor hidrokarbon, 

mendorong pemerintah meluncurkan Saudi Vision 2030 sebagai kerangka diversifikasi 

ekonomi jangka panjang. Namun keberhasilan agenda tersebut sangat bergantung pada 

kemampuan Arab Saudi menarik investor asing, wisatawan internasional, dan mitra 

global yang menjadikan citra internasional negara sebagai faktor penentu. Selama 

beberapa dekade, Arab Saudi secara konsisten dipersepsikan sebagai negara yang 

konservatif dan membatasi ruang gerak perempuan dalam kehidupan publik, sebuah citra 
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yang berpotensi menghambat pencapaian tujuan-tujuan ekonomi Saudi Vision 2030. 

Oleh karena itu, transformasi ekonomi yang direncanakan pemerintah Arab Saudi 

memerlukan transformasi citra yang mampu mengkomunikasikan perubahan kepada 

audiens eksternal secara efektif. 

Dalam konteks inilah kerja sama Arab Saudi dengan WWE memiliki signifikansi 

strategis yang melampaui dimensi bisnis semata. Berbeda dengan instrumen nation 

branding lainnya seperti Saudi Pro League, Formula 1 Grand Prix, dan Esports World 

Cup yang terutama menonjolkan kapasitas ekonomi dan modernisasi teknologi, WWE 

menawarkan ruang untuk mengkomunikasikan pesan mengenai transformasi sosial 

melalui format sports entertainment yang menjadikan narasi, karakter, dan representasi 

sosial sebagai elemen utama pertunjukan. Melalui kerangka Nation Branding heksagon 

Anholt, penelitian ini menunjukkan bahwa WWE bekerja secara multidimensi dengan 

mengaktifkan dimensi budaya dan warisan, pariwisata, pemerintahan, investasi, serta 

warga negara secara bersamaan dalam satu platform yang terintegrasi. Penyelenggaraan 

Greatest Royal Rumble 2018 yang dihadiri 60 ribu penonton, kerja sama jangka panjang 

yang diperpanjang hingga 2027, serta pernyataan resmi kedua belah pihak yang 

mengaitkan kemitraan dengan Saudi Vision 2030 secara keseluruhan mengkonfirmasi 

bahwa WWE diposisikan sebagai instrumen kebijakan yang terkoordinasi, bukan sekadar 

transaksi bisnis hiburan. 

Elemen paling strategis dari kerja sama tersebut terletak pada representasi 

perempuan yang ditampilkan dalam setiap penyelenggaraan acara WWE di Arab Saudi. 

Melalui konsep performativitas Judith Butler, penelitian ini mengungkap bahwa 

representasi perempuan dalam acara WWE tidak sekadar mencerminkan perubahan 

sosial yang sedang berlangsung, melainkan secara aktif memproduksi dan 

mengakumulasikan makna baru mengenai identitas Arab Saudi melalui proses reiterasi 

yang konsisten. Dimulai dari kemandirian perempuan Arab Saudi sebagai penonton di 

Greatest Royal Rumble 2018, pertandingan perempuan pertama di Crown Jewel 2019, 

billboard pertama menampilkan pegulat perempuan di Elimination Chamber 2022, 

pertandingan gelar perempuan berprofil tinggi di Crown Jewel 2022, hingga penciptaan 

WWE Women's Crown Jewel Championship di Crown Jewel 2024, setiap momen 
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mengutip dan memperkuat representasi sebelumnya. Proses reiterasi yang berlangsung 

secara eskalatif selama lima tahun ini secara konsisten mengakumulasikan makna 

mengenai Arab Saudi sebagai negara yang secara progresif semakin terbuka terhadap 

kehadiran dan peran aktif perempuan dalam ruang publik internasional. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah implikasi konkret yang dihasilkan 

dari representasi perempuan dalam acara WWE sepanjang periode 2018 hingga 2024. 

Pada tingkat institusional, pengaturan mengenai kostum dan tata panggung yang pertama 

kali diterapkan pada 2019 melembaga menjadi formula representasi baku yang terus 

direplikasi pada penyelenggaraan berikutnya. Pada tingkat kemitraan internasional, 

trajektori representasi yang konsisten tersebut turut mendasari meningkatnya 

kepercayaan WWE terhadap Arab Saudi, yang tercermin dari perpanjangan kerja sama 

hingga 2027 serta pengumuman Riyadh Season sebagai tuan rumah WrestleMania pada 

tahun yang sama. Pada tingkat resepsi domestik, representasi ini menghasilkan efek balik 

berupa tumbuhnya basis penggemar Arab Saudi sendiri, termasuk perempuan dan 

keluarga, yang sebelumnya tidak memiliki ruang partisipasi serupa. Pada tingkat 

resonansi personal, kesaksian para pegulat yang terlibat langsung dalam acara tersebut 

menunjukkan bahwa representasi yang dikelola secara strategis oleh negara tetap mampu 

menghasilkan dampak emosional yang genuine. Dengan demikian, Arab Saudi tidak 

memproyeksikan citra negara yang telah sepenuhnya bertransformasi, melainkan citra 

negara yang sedang dalam proses transformasi yang terencana dan terkelola, sebuah 

narasi yang terbukti menghasilkan implikasi nyata pada berbagai tingkat, mulai dari 

kelembagaan domestik hingga kepercayaan mitra global.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kerja sama Arab Saudi dengan 

WWE dalam kerangka Saudi Vision 2030 merupakan strategi nation branding yang 

efektif karena mampu memanfaatkan karakteristik unik sports entertainment sebagai 

medium komunikasi citra yang bersifat emosional dan kultural. Melalui representasi 

perempuan sebagai praktik performatif yang diulang secara konsisten, Arab Saudi 

berhasil mengkomunikasikan narasi reformasi sosial kepada jutaan penonton global 

bukan melalui klaim verbal, melainkan melalui bukti visual yang dapat disaksikan dan 

dirasakan langsung. Strategi ini menunjukkan bagaimana negara-negara yang 
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menghadapi tantangan reputasional dapat memanfaatkan budaya populer global sebagai 

arena negosiasi identitas nasional yang efektif dalam sistem internasional kontemporer. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dipaparkan, berikut diajukan saran 

yang ditujukan kepada dua kelompok, yaitu saran akademis untuk pengembangan kajian 

ilmu hubungan internasional dan saran praktis bagi pengambil kebijakan serta pelaku 

industri yang relevan. 

5.2.1 Saran Akademis 

Pertama, penelitian ini merekomendasikan perluasan kajian mengenai 

budaya populer sebagai instrumen hubungan internasional, khususnya dalam 

konteks nation branding negara-negara non-Barat yang sedang menjalani 

transisi sosial dan ekonomi. Mayoritas literatur nation branding masih 

didominasi studi kasus negara-negara Eropa dan Asia Timur, sementara 

fenomena di kawasan Timur Tengah masih relatif jarang dikaji secara mendalam 

dari perspektif teoritis yang komprehensif. Kajian yang lebih beragam secara 

geografis akan memperkaya pemahaman mengenai bagaimana nation branding 

beradaptasi dengan konteks politik dan budaya yang berbeda dari konteks Barat 

yang dominan dalam literatur yang ada. 

Kedua, penelitian ini merekomendasikan pengembangan kerangka 

analitis lintas disiplin yang lebih sistematis dalam kajian nation branding. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep performativitas Butler yang berasal 

dari gender studies dapat memberikan kontribusi analitis yang signifikan ketika 

diterapkan dalam kajian hubungan internasional, menghasilkan pemahaman 

yang lebih kaya mengenai bagaimana citra negara diproduksi melalui 

representasi simbolik. Integrasi semacam ini perlu terus dikembangkan agar 

kajian nation branding mampu menangkap kompleksitas fenomena komunikasi 

citra negara di era globalisasi dengan lebih presisi. 
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Ketiga, penelitian ini merekomendasikan perlunya penelitian lanjutan 

yang meneliti sisi penerimaan dari proses nation branding melalui sports 

entertainment, termasuk bagaimana perempuan Arab Saudi sendiri memaknai 

kehadiran mereka dalam acara WWE sebagai bagian dari proses transformasi 

nasional. Penelitian mengenai persepsi audiens melalui survei, wawancara 

mendalam, atau analisis media sosial akan melengkapi pemahaman mengenai 

efektivitas sesungguhnya dari strategi yang telah diidentifikasi dalam penelitian 

ini dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak riil 

dari representasi simbolik yang dianalisis. 

5.2.2 Saran Praktis 

Pertama, bagi pemerintah Arab Saudi, penelitian ini menyarankan agar 

strategi nation branding melalui budaya populer global terus dikembangkan 

dengan memperhatikan keseimbangan antara konsistensi narasi dan kedalaman 

reformasi substantif di tingkat domestik. Strategi reiterasi yang konsisten selama 

2018 hingga 2024 telah berhasil membangun akumulasi simbolik yang efektif, 

namun efektivitas jangka panjangnya akan sangat bergantung pada sejauh mana 

simbolisme yang diproyeksikan dapat ditopang oleh reformasi sosial yang 

terukur. Audiens internasional yang semakin kritis akan semakin mampu 

mengidentifikasi kesenjangan antara klaim simbolik dan realitas sosial, 

sehingga konsistensi antara narasi eksternal dan kondisi internal menjadi 

prasyarat keberlanjutan efektivitas nation branding Arab Saudi dalam jangka 

panjang. 

Kedua, bagi pelaku industri hiburan global yang bermitra dengan 

negara-negara yang sedang menjalani proses transformasi sosial, penelitian ini 

menyarankan perlunya kesadaran yang lebih kritis terhadap dimensi politik dan 

etis dari kemitraan tersebut. Temuan penelitian menunjukkan bahwa WWE 

secara sadar memposisikan dirinya sebagai agen perubahan sosial di Arab 

Saudi, sebuah posisi yang menempatkan perusahaan hiburan sebagai aktor yang 

turut membentuk narasi mengenai hak-hak perempuan. Pelaku industri hiburan 
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global perlu mengembangkan kebijakan yang lebih eksplisit mengenai standar 

yang harus dipenuhi oleh mitra negara agar kemitraan tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan secara etis kepada publik global. 

Ketiga, bagi pengamat dan analis hubungan internasional yang mengkaji 

kebijakan luar negeri negara-negara di kawasan Timur Tengah, penelitian ini 

menyarankan perlunya perhatian yang lebih serius terhadap dimensi kultural 

dan simbolik dari investasi Arab Saudi dalam olahraga dan hiburan global. 

Kajian yang hanya berfokus pada dimensi ekonomi dari investasi olahraga Arab 

Saudi berisiko melewatkan lapisan makna yang lebih dalam, yaitu bagaimana 

negara dengan agenda transformasi sosial memanfaatkan budaya populer 

sebagai arena negosiasi identitas nasional di hadapan audiens global. 

Pemahaman yang lebih komprehensif terhadap dimensi simbolik ini akan 

menghasilkan analisis yang lebih akurat mengenai motivasi sesungguhnya di 

balik berbagai investasi Arab Saudi dalam acara hiburan internasional. 
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